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ABSTRAKSI 
 

 
Setyawan, Bayu Dwi, 551811337008 K, 2022, “Kerusakan Conveyor Pada 

Kegiatan Transhipment Batubara di PT. Indo Tambangraya Megah”. Skripsi. 
Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 
Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Awel 
Suryadi, S.ST., M.Si., Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd. 

 
Belt conveyor adalah salah satu sistem conveyor yang paling sering digunakan 

dalam pengangkutan batubara pada perusahaan. Belt conveyor ini terutama 
digunakan untuk membawa batubara dari lokasi ekstraksi ke lokasi konsumsinya 
serta pemrosesan atau penyimpanan lebih lanjut. Umur belt conveyor tergantung 
pada jenis material yang diangkut, kekhususan titik pengangkutan serta panjang dan 
usia conveyor. Oleh karena itu, belt conveyor harus dipilih dengan sangat hati-hati. 
Permukaan katrol atau sisi berjalan juga harus mampu memenuhi tugas-tugas 
misalnya mengangkut beban, menyerap energi benturan di titik pemuatan, tahan 
suhu dan efek kimia (panas, minyak, keasaman, dan yang lainnya) dan memenuhi 
persyaratan keselamatan (tahan api, antistatik, dan yang lainnya). Karena belt 
conveyor berada dalam kontak yang luas dengan material yang diangkut. Hal 
tersebut merupakan faktor yang mengharuskan belt conveyor berkualitas tinggi. 
Sehingga, diagnosis dampak kerusakan belt conveyor merupakan hal yang paling 
penting karena kerusakan belt conveyor menghasilkan biaya yang tidak hanya 
terkait dengan perbaikannya, tetapi juga terkait dengan waktu henti paksa dalam 
kegiatan transhipment batubara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak 
kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya 
Megah dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Indo Tambangraya Megah 
untuk mengatasi dampak kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment batubara.  

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan 

metode penelitian dengan cara memaparkan hasil dari semua studi dan penelitian. 
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 

 
Dampak yang terjadi pada kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment 

batubara di PT. Indo Tambangraya Megah yaitu kegiatan loading di jetty semua 
berhenti, kemudian terhambatnya pada proses kegiatan transhipment di Muara 
Berau anchorage, dan demurrage yang di berikan pihak buyer ke pada PT. Indo 
Tambangraya Megah. Upaya agar dampak kerusakan conveyor di jetty TCM 
terhadap kegiatan transhipment batubara di Muara Berau anchorage pada PT. Indo 
Tambangraya Megah yaitu dengan mempercepat perbaikan conveyor di jetty TCM, 
mengalihkan beberapa tongkang yang sudah tiba di area jetty TCM ke area jetty 
yang lain, merubah jadwal vessel agar tidak terjadi penumpukan vessel di Muara 
Berau anchorage serta mempercepat pemuatan batubara ke vessel dengan tujuan 
untuk tidak memperpanjang demurrage yang diberikan.  

 
Kata kunci : Conveyor, Transhipment, Batubara  
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ABSTRACT 
 

 
Setyawan, Bayu Dwi 551811337008 K, 2022, “Kerusakan Conveyor Pada 

Kegiatan Transhipment Batubara di PT. Indo Tambangraya Megah”. Skripsi. 
Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 
Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Awel 
Suryadi, S.ST., M.Si., Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd. 

Belt conveyor is one of the most frequently used conveyor systems in coal 
transportation in companies. These conveyor belts are mainly used to carry coal 
from the extraction site to its consumption location as well as further processing or 
storage. The life of the conveyor belt depends on the type of material being 
transported, the specificity of the conveyance point and the length and age of the 
conveyor. Therefore, conveyor belts must be chosen very carefully. The pulley 
surface or running side must also be able to fulfill tasks such as carrying loads, 
absorb impact energy at the loading point, withstand temperature and chemical 
effects (heat, oil, acidity, etc.) and meet safety requirements (fire retardant, 
antistatic and other). Because the conveyor belt is in wide contact with the material 
being transported. This is a factor that requires high quality conveyor belts. Thus, 
diagnosis of the impact of conveyor belt damage is of utmost importance because 
conveyor belt damage results in costs not only related to repairs, but also related 
to forced downtime in coal transshipment activities. The purpose of this study was 
to determine the impact of conveyor damage on coal transshipment activities at PT. 
Indo Tambangraya Megah and to find out the efforts made by PT. Indo 
Tambangraya Megah to overcome the impact of conveyor damage on coal 
transshipment activities. 

This research used a qualitative descriptive method which is a research 
method by describing the results of all studies and researches. The data were 
collected by interviews, observations, literatures, and documentations. 

The impact that occurred on the damage to the conveyor at the jetty TCM 
activities transhipment in Muara Berau anchorage at PT. Indo Tambangraya 
Megah, namely all loading activities at the jetty stopped, then the transshipment at 
Muara Berau anchorage, and demurrage was given by the buyer to PT. Indo 
Tambangraya Megah. Efforts to ensure the impact of damage to the conveyor at 
the jetty TCM activities transhipment in Muara Berau anchorage at PT. Indo 
Tambangraya Megah, namely by accelerating the repair of the conveyor at the jetty 
TCM, diverting several barges that have arrived at the jetty TCM area jetty 
schedule vessel buildup vessel in Muara Berau anchorage and speeding up loading 
of coal into vessels with the aim of not prolong demurrage . 

Keywords : Conveyor, Transhipment, Coal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam industri pertambangan, American Society of Mechanical 

Engineers (2019) mendefinisikan conveyor sebagai perangkat horizontal, 

miring, atau vertikal untuk memindahkan atau mengangkut material massal, 

paket, objek, atau penumpang di jalur yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

desain perangkat. Belt conveyor adalah salah satu sistem conveyor yang 

paling sering digunakan dalam pengangkutan batubara pada perusahaan. Belt 

conveyor memiliki kecepatan yang efisien, jarak pengangkutan yang jauh, 

konsumsi energi yang rendah, keselamatan pengoperasian serta perawatan 

yang sederhana. Belt conveyor ini terutama digunakan untuk membawa 

batubara dari lokasi ekstraksi ke lokasi konsumsinya serta pemrosesan atau 

penyimpanan lebih lanjut. Umur belt conveyor tergantung pada jenis material 

yang diangkut, kekhususan titik pengangkutan serta panjang dan usia 

conveyor. Alat ini bekerja terus menerus, mengangkut material dari pulley 

ekor ke pulley kepala. Selama pengoperasian belt conveyor, belt melewati 

kedua katrol untuk mengubah arah larinya. Di antara pulley, sepanjang 

seluruh panjangnya, belt didukung oleh set idlers. Di atas belt conveyor, 

terdapat saluran kaki, yang susunan dan bentuknya menjamin susunan yang 

benar dari material yang dibuang pada belt conveyor dan mencegahnya 

tumpah keluar dari area belt. Belt adalah elemen terpenting dari pemasangan 

belt conveyor dan merupakan komponen termahal pada conveyor. 
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Diperkirakan biayanya sekitar 60% dari biaya keseluruhan conveyor. Sifat 

material yang penting dan parameter teknologi belt conveyor adalah gaya 

kontak dan resistensi dinamis. Hal tersebut memainkan peran yang amat 

penting dalam konstruksi serta operasi. 

Oleh karena itu, belt conveyor harus dipilih dengan sangat hati-hati. 

Permukaan katrol atau sisi berjalan juga harus mampu memenuhi tugas-tugas 

misalnya mengangkut beban, menyerap energi benturan di titik pemuatan, 

tahan suhu dan efek kimia (panas, minyak, keasaman, dan yang lainnya) dan 

memenuhi persyaratan keselamatan (tahan api, antistatik, dan yang lainnya). 

Karena belt conveyor berada dalam kontak yang luas dengan material yang 

diangkut. Hal tersebut merupakan faktor yang mengharuskan belt conveyor 

berkualitas tinggi. Sehingga, diagnosis dampak kerusakan belt conveyor 

merupakan hal yang paling penting karena kerusakan belt conveyor 

menghasilkan biaya yang tidak hanya terkait dengan perbaikannya, tetapi 

juga terkait dengan waktu henti paksa dalam kegiatan transhipment batubara. 

Transhipment Adalah aktivitas pemindahan barang ataupun muatan 

yang dilakukan di tengah laut dari kapal ke kapal (ship to ship), karena kondisi 

area tersebut aman dari gangguan alam seperti badai atau angin kencang 

(daerah khusus di tengah laut untuk kegiatan transhipment) (Chriso, 2019). 

Salah satu implementasi dari kegiatan transhipment adalah untuk kebutuhan 

pertambangan seperti batubara. 

Batubara adalah salah satu sumber energi terbaik dibandingkan dengan 

sumber energi lainnya karena potensinya yang relatif tinggi. Berdasarkan 
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informasi Kementerian ESDM (2018), cadangan migas Indonesia sebesar 

7,51 miliar barel (setara 10244 juta ton) dan 135,55 TSCF (setara dengan 

087,7.3, per 1 Januari 2018). 3 juta ton). Sedangkan untuk batubara sendiri, 

cadangan Indonesia pada Desember 2018 sebesar 39.890,95 juta ton. Dengan 

demikian, produksi batu bara melebihi migas. 

Sumber dan produksi batubara Indonesia paling utama tersebar di 4 dari 

34 provinsi di negara Indonesia, yakni provinsi, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, serta Kalimantan Timur,. Batubara 

memberikan kontribusi yang penting ke perekonomian lokal di 4 provinsi itu. 

Di Kalimantan Timur, sektor batubara membantu kurang lebih 35% dari PDB 

provinsi pada tahun 2017. Dengan menambahkan gas serta minyak pada 

jumlah itu, jumlahnya nyaris mencapai separuh dari PDB provinsi. Ini 

menunjukkan kalau Kalimantan Timur amat tergantung pada bahan bakar 

fosil (Arinaldo dan Aditama, 2019: 5).  

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti memilih judul 

“KERUSAKAN CONVEYOR PADA KEGIATAN TRANSHIPMENT 

BATUBARA DI PT. INDO TAMBANGRAYA MEGAH.” 

B. Fokus Peneliatian  

Fokus penelitian dapat di tetapkan berdasarkan pada permasalahan yang 

disarankan oleh responden dan dapat juga berdasarkan pada permasalahan 

yang terkait pada teori-teori yang telah ada sebelumnya. Fokus penelitian 

dalam penelitian kualitatif dapat ditentukan berdasarkan pada pengalaman, 
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hasil studi pendahuluan serta disarankan oleh pembimbing ataupun orang 

yang dipandang ahli (Sugiyono,2017).  

Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada pemahaman tentang 

kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment batubara di PT. Indo 

Tambangraya Megah. 

C. Rumusan Masalah  

Dalam suatu rumusan masalah atau problematika ilmiah sangatlah 

penting, karena rumusan masalah akan memudahkan untuk menemukan 

jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 

dikemukakan, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apa dampak yang terjadi terhadap kerusakan conveyor pada kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya Megah? 

2. Upaya apa yang dilakukan PT. Indo Tambangraya Megah untuk 

mengatasi dampak kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment 

batubara? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dampak yang terjadi terhadap kerusakan conveyor 

pada kegiatan transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya Megah. 

2. Untuk mengetahui Upaya apa yang dilakukan PT. Indo Tambangraya 

Megah untuk mengatasi dampak kerusakan conveyor pada kegiatan 

transhipment batubara. 
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E. Manfaat Penelitian  

Diharapkan hasil penelitian yang peneliti buat dapat bermanfaat tidak 

hanya bagi peneliti tetapi juga bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian secara teoritis dapat berguna untuk 

pengembangan pengetahuan terkait dengan kerusakan conveyor pada 

kegiatan transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya Megah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman mengenai dampak kerusakan conveyor 

pada kegiatan transhipment batubara. 

b. Sebagai pertimbangan perbaikan dan koreksi kendala yang dialamin 

oleh PT. Indo Tambangraya Megah khususnya dalam proses 

transhipment. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Kajian teori ialah salah satu tahapan dalam metode penelitian yang 

wajib dilakukan oleh peneliti. Pengolahan kajian teori jadi dasar 

pertimbangan dalam pemilihan langkah-langkah penelitian. (Surahman,2020) 

Kajian teori juga berguna buat menganalisis penelitian-penelitian yang telah 

ada. Lebih rinci pada kajian teori tentang “Dampak Kerusakan Conveyor Pada 

Kegiatan Transhipment Batubara di PT. Indo Tambangraya Megah”. Perlu 

diketahui serta dijelaskan beberapa teori penunjang yang didapat oleh peneliti 

dari sekian banyak sumber Pustaka yang berhubungan dengan pembahasan 

skripsi ini alhasil bisa lebih menyempurnakan penyusunan skripsi ini.  

1. Conveyor 

Andrejiova, et al (2021) menjelaskan conveyor adalah alat 

transportasi yang sering digunakan di bidang tambang, batubara, 

pelabuhan, pembangkit listrik untuk mengangkut barang dengan kapasitas 

besar secara berkesinambungan. Pengertian secara umum conveyor 

merupakan suatu sistem mekanik yang memiliki fungsi memindahkan 

muatan dari satu tempat ke tempat yang diinginkan. Conveyor banyak 

digunakan perusahaan-perusahaan industri buat pemindahan muatan yang 

jumlahnya amat banyak serta berkepanjangan. Di situasi khusus, conveyor 

banyak digunakan karena memiliki harga ekonomis dibandingkan 

transportasi berat semacam mobil pengangkut dan truk. Conveyor bisa 
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memindahkan muatan dalam jumlah yang banyak serta berkepanjangan 

dari satu tempat ke tempat yang diinginkan. Permindahan tempat itu wajib 

memiliki lokasi yang tetap biar sistem conveyor memiliki nilai ekonomis. 

Kelemahan sistem ini ialah tidak memiliki fleksibilitas disaat lokasi 

muatan yang dimobilisasikan tidak tetap serta jumlah muatan yang masuk 

juga tidak continuous. 

 
Sumber : PT. TCM 

Gambar 2.1 Conveyor Jetty TCM 

Teknologi conveyor juga digunakan dalam transportasi seperti 

trotoar yang bergerak atau eskalator, serta di banyak jalur perakitan. Toko 

sering memanfaatkan conveyor untuk memindahkan barang belanjaan. 

Area ski juga menggunakan conveyor untuk mengangkut pemain ski ke 

atas bukit. Berbagai macam mesin conveyor yang digunakan tersebut 

memiliki perbedaan dalam hal prinsip operasi, sarana dan arah 

pengangkutan, termasuk conveyor sekrup, conveyor bergetar, conveyor 

pneumatik, sistem lantai bergerak, yang menggunakan bilah bolak-balik 

untuk memindahkan kargo, dan sistem conveyor rol, yang menggunakan 

serangkaian rol bertenaga untuk membawa kotak atau palet (Velmurugan, 
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et al, 2014). Conveyor memiliki komponen utama yakni belt yang 

berperan sebagai traksi (penarik), emitans (daya pancar) dan gerak, serta 

penopang beban material. Belt conveyor mewakili komponen penting 

dalam pengangkutan material secara praktis, perlu dilakukan pengawasan 

serta pemahaman periode operasi yang mungkin dapat menimbulkan 

kerusakan (Grincova, et al, 2019). 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

Gambar 2.2 Jetty TCM 

a. Pengertian Belt Conveyor 

Belt conveyor merupakan alat pengangkutan yang sangat efektif 

dalam pengoprasian bila dibanding alat berat ataupun truk buat jarak 

jauh, sebab bisa memudahkan material lebih dari 2 km, tergantung 

disain belt itu sendiri. Belt conveyor mempunyai bagian utama 

berbentuk sabuk yang terletak diatas roller penyangga.  

Belt conveyor digerakkan oleh gearbox penggerak melalui suatu 

pulley, belt bergerak dengan cara melintas datar maupun miring 

tergantung terhadap keperluan serta pemograman. Benda diletakkan 
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diatas belt dan bersamaan belt beroperasi kesatu arah. Pada 

pengoprasiannya belt conveyor memakai daya penggerak berbentuk 

gearbox dengan perantara roda gigi yang dikopel langsung ke pulley 

penggerak. Belt conveyor yang terletak diatas roller hendak beroperasi 

melewati roller sesuai dengan kekencangan putaran dan pulley 

penggerak 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari penggunaan belt 

conveyor sebagai pengankut muatan yaitu: 

1) Kelebihan Belt Conveyor 

a) Sanggup membawa beban berkapasitas besar. 

b) Kekencangan belt bisa diatur buat menentukan jumlah 

material yang dipindahkan persatuan waktu. 

c) Bisa beroperasi dalam arah yang miring tanpa mencelakakan 

operator yang mengoprasikannya. 

d) Membutuhkan energi yang lebih kecil, sehingga menekan 

anggaran operasinya. 

e) Tidak menggangu lingkungan sebab tingkatan kebisingan 

serta pencemaran suara yang kecil. 

f) Gerakan pengangkutan terjadi dengan cara terus menerus 

ataupun kontinyu. 

g) Bisa dipakai buat memindahkan bermacam material selama 

arah mendatar maupun pada suatu kemiringan khusus 

tergantung keinginan industri. 
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2) Kekurangan Belt Conveyor 

a) Belt sangat sensitive pada efek dari luar, misalnya muncul 

kerusakan pada pinggiran serta permukaan belt. Belt dapat 

sobek dikarena batuan yang keras serta runcung ataupun 

lepasnya sambungan belt itu. 

b) Biaya perawatannya sangat mahal. 

c) Jalur pemindahan (transfer line) cuma untuk satu unit belt 

conveyor cuma dapat dipasang untuk jalur lurus. 

d) Kemiringan atau sudut inklinasi yang terbatas. 

2. Kerusakan Conveyor 

Kerusakan belt conveyor menurut Grinova, et al (2019) umumnya 

terjadi sebagai akibat dari sejumlah faktor. Kerusakan paling dasar 

dihasilkan dari ketidakcukupan resistensi tusukan belt conveyor yang 

tidak sesuai struktur belt, sistem pendukung yang salah dipilih, struktur 

saluran yang salah, dan terutama dari ketinggian jatuh yang terlalu tinggi 

sehingga tidak mampu menyerap energi tumbukan. 

Faktor utama yang menyebabkan kerusakan conveyor menurut 

Fedorko, et al (2013), adalah: 

a. Kontruksi conveyor yang tidak tepat 

Yang dimaksud pemilihan konstruksi conveyor yang salah, yaitu 

ketebalan dan kekerasan lapisan penutup yang tidak memadai serta 
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bingkai dengan daya serap energi kejut yang rendah, persentase 

kerusakannya meningkat. 

b. System pendukung yang tidak tepat 

Penggunaan sistem pendukung yang tidak tepat meningkatkan 

kemungkinan kerusakan belt conveyor akibat ukuran gaya dinamis 

yang berlebihan dan durasi tumbukan yang lebih lama. Baru-baru ini, 

terdapat sistem pendukung jenis baru, yang merupakan modifikasi 

dari konstruksi klasik dari sistem pendukung. Rol baja klasik dengan 

cincin karet diganti dengan penyangga karet dengan alasan 

penyerapan energi kejut yang lebih baik atau bahan peredam baru 

yang dikembangkan dari poliuretan. 

c. Solusi buruk dari peluncuran dan gerbong 

Partikel material sering mengubah arah drum pengosongan, 

memiliki bentuk parabola dan pada bagian breakdown komponen. 

Kecepatan vertikal dari material yang jatuh memiliki arti yang besar 

karena mempengaruhi secara vertikal ke conveyor sebagai kekuatan 

kejut. Perihal ini dibutuhkan buat operasi yang pas dari dampak 

pergeseran aliran material ke pusat pengambilan alih conveyor dari 

ketinggian minimum. Langkah penting selanjutnya adalah pemilihan 

yang tepat dari jenis peluncuran atau hopper. 

d. Mengabaikan sifat-sifat khusus dari bahan yang diangkut 
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Salah satu faktor penting dalam hal energi potensial dan kinetik 

adalah berat material jatuh. Oleh karena itu, juga diperlukan untuk 

memperhitungkan berat jenis bahan yang diangkut. Biji besi memiliki 

spesifikasi sekitar dua atau tiga kali lipat lebih besar beratnya 

dibandingkan batubara. Karakteristik penting berikutnya dari material 

yang berpengaruh pada kerusakan belt conveyor, adalah fragmentasi 

dan ketajaman tepi. 

e. Pemeliharaan yang tidak memadai 

Material yang diangkut menabrak bagian dalam hopper dengan 

kecepatan conveyor yang kelebihan beban. Kecepatan hancur di 

hopper atau chutes menyebabkan keausan akibat benturan, gesekan 

dan abrasif. Jika bahannya abrasif, keausan lebih cepat dan perlu lebih 

sering mengganti sisi internal hopper. Penggantian suku cadang yang 

tidak memadai dan kelambatan hopper menyebabkan bagian yang 

jatuh di belt conveyor rusak karena terbelah atau rusak 

f. Kegagalan perangkat pemantauan 

Kontrol dan diagnostik conveyor yang tidak memadai 

menyebabkan peningkatan risiko kerusakan. Diagnostik diperlukan 

dalam istilah diagnosis conveyor, genesis, dan prognosis. Sistem 

pengukuran keselamatan untuk penentuan kegagalan dan kondisi yang 

tidak diinginkan adalah yang paling penting dari sistem pengukuran, 

proses, dan kontrol untuk belt conveyor 
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3. Transhipment 

a. Transhipment batubara 

Kegiatan transhipment merupakan proses ujung tombak yang 

sensitif karena perhitungan penjualan batubara oleh shipper ke buyer 

akan dihitung dari total tonase transhipment yang dilakukan. 

Transhipment adalah proses pengangkutan batubara dengan tongkang 

dari tempat penimbunan batubara ke lokasi transhipment, dan 

memindahkan batubara ke kapal berukuran besar yang menunggu di 

lokasi transhipment. Transhipment batubara secara sederhana berarti 

pemindahan batubara ke kapal induk, menggunakan fasilitas terapung, 

biasanya dilakukan di tempat berlabuh. Transhipment dilakukan 

dengan menggunakan peralatan baik kapal sendiri atau Floating 

Crane dan Floating Loading Facility (F.L.F). Transhipment sangat 

diperlukan pada saat proses memuat batubara di Samarinda sebab 

kedalaman sungai yang tidak layak buat dilalui oleh kapal dengan 

Tonase yang besar (Bulk Carrier). 

Pengangkutan batubara atau barang curah dilakukan dengan cara 

diangkut dari pelabuhan muat memakai tongkang yang ditarik oleh 

kapal tunda setelah itu memindahkan muatan di atas tongkang di titik 

muat ke bulk carrier dengan menggunakan floating crane atau 

peralatan transhipment dari bulk carrier. Secara garis besar dikenal 2 

(dua) macam metode transhipment; transhipment lepas pantai dan 

pengembangan lahan buatan. Implementasi kedua metode ini sangat 
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bergantung pada keadaan dan tujuan yang diharapkan (The Energy 

Library, 2011). 

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses transhipment batubara di 

tengah laut yaitu: 

1) Shipper 

Shipper adalah pemilik batubara yang hendak dimuat ke bulk 

carrier serta yang akan mengontrol buat mengindari kekurangan 

batubara 

2) Surveyor 

Sesudah kegiatan transhipment batubara berakhir, surveyor 

serta chief officer bakal mengestimasi berapa jumlah batubara 

yang sudah dimuat ke bulk carrier 

3) Foreman 

Pelaksana serta pengurus kegiatan loading batubara buat 

dimuat ke bulk carrier dan juga penyandaran tongkang yang 

mengangkut batubara ke lambung bulk carrier ataupun floating 

loading facility jika menggunakannya, serta membuat laporan 

periodik hasil aktivitas bongkar muat. 

4) Agen 

Tugas serta fungsi agen ialah perwakilan dari pihak 

shipowner yang akan memonitor seluruh aktivitas loading 

batubara serta melaporkannya pada shipowner. 
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b. Alat-alat yang digunakan dalam transhipment batubara 

Pada saat aktivitas transhipment batubara ada bermacam alat 

yang sangat penting untuk dipakai buat menunjang aktivitas 

transhipment batubara supaya berjalan dengan mudah ialah: 

1) Tali Tross 

Tali yang dipakai buat mengikat tongkang ke bulk carrier 

atau floating loading facility (jika menggunakan) agar tongkang 

tidak lepas dari sisi lambung kapal sehingga mempermudah proses 

transhipment. 

2) Crane Kapal 

Alat ini umumnya terdapat dibagian tengah kapal, berguna 

buat mengangkut cargo dari tongkang, setelah itu dipindahkan ke 

palka kapal. Lengan dari crane bulk carrier harus lumayan 

panjang. Sistem yang dipakai pada crane bulk carrier yang sama 

dengan crane pada biasanya, yaitu memakai kabel baja, dengan 

motor sebagai pengeraknya. 

3) Floating Loading Facility (FLF) 

Floating loading facility (FLF) adalah fasilitas alat bongkat 

muat yang digunakan untuk pemindahan muatan curah seperti 

batubara dari kapal tongkang ke bulk carrier. Beberapa 

perusahaan floating loading facility (FLF) yang ada di indonesia 

khususnya yang melayani proses transhipment di Muara Berau 
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anchorage adalah FLF WHS Iskandar, FLF Meranti, FLF 

Roocktree dan lain-lain.  

4) Fender 

Fender adalah ban besar yang dipasang dilambung kapal 

berfungsi supaya tidak terjadi hantaman disaat penyandaran 

tongkang. 

5) Bulldozer 

Bulldozer adalah alat berat yang diletakkan di tongkang buat 

mendorong batubara supaya lebih dekat dengan bulk carrier serta 

gampang di ambil oleh grab. 

4. Batubara  

Menurut (Irwandy, 2014) batubara merupakan batuan yang 

gampang dibakar berwarna coklat tua yang diperoleh pada saat tumbuhan 

darat dan air yang menumpuk serta tertanam sepanjang usia geografis 

yang ditransmisikan oleh panas serta tekanan. Semestinya batubara 

tertimbun di dasar tanah perlahan- lahan, sedangkan pasir menutupinya 

serta tanaman berkembang subur di atasnya. 

Mengenai usia generasi, lebih dari 1/3 dari batubara dunia tercipta 

sepanjang masa Paleozoikum (sekitar 5 sampai 2 juta tahun yang lalu) 

dimana batubara Amerika Utara Eropa, serta Asia terletak di bawahnya. 

selebihnya bisa jadi tercipta pada masa Mesozoikum serta Cainozoikum. 

Beberapa batubara besar diperkirakan tercipta pada era karbon dan pada 

masa Paleozolik (pada akhir masa Paleozoikum).  
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Pengerasan diawali pada saat tumbuhan layu dan benar- benar 

tenggelam di dalam air serta udara terhalang, alhasil tumbuhan tidak lagi 

berkarat, kemudian mereka mendapatkan tekanan bumi serta panas di 

dasar tanah. Walaupun demikian pemicu transmutasi belum ditetapkan, 

temperatur puluhan sampai 200°C pada ribuan tekanan merupakan situasi 

maksimal dari coalification. 

a. Jenis-jenis batubara 

Klasifikasi menurut (ASTM D388, 2019) (America Society for 

Testing and Material). Berdasarkan tingkat cara pembentukannya 

yang dikontrol oleh panas, tekanan, serta waktu, batubara umumnya 

dibagi dalam 5 kategori yaitu: 

1) Batubara Coklat (Lignit) 

Batubara kategori ini merupakan batubara dengan kualitas 

sangat rendah. Umumnya dipakai sebagai bahan-bahan untuk 

pembangkit listrik tenaga uap. Batubara kategori ini mempunyai 

kandungan moisture yang tinggi dan konten yang rendah, sehingga 

membuatnya tidak efisien untuk dipindahkan dalam jarak jauh. 

Akan tetapi, bila terdapat pembangkit listrik yang terpaksa 

memakai sumber energi dari kategori batubara ini, pembangkit 

listrik itu umumnya akan dibentuk di posisi yang relatif dekat 

dengan penambangannya. 

Lignit merupakan rank batubara yang sangat rendah serta 

mempunyai kualitas rendah dengan angka kalori <6300 BTU/lb - 

<8300 BTU/lb. Terdiri dari beberapa grup, yakni: 
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a) Lignit A 

Lignit A adalah grup batubara dalam rank lignitic yang 

memiliki nilai kalori sebesar >6300 BTU/lb - >8300 BTU/lb 

(dalam kondisi dry) 

b) Lignit B 

Lignit B adalah grup batubara dalam rank lignitic yang 

memiliki nilai kalori <6300 BTU/lb (dalam kondisi dry) 

 
Sumber : PT. TCM  

Gambar 2.3 Batubara Coklat 

2) Sub-Bituminous 

Sub-Bituminos merupakan batubara berkualitas sedang. 

Karakteristik fisiknya mempunyai warna coklat gelap yang 

condong hitam. Kelembabannya lebih rendah bila dibanding 

kategori sebelumnya. Cocok juga buat digunakan sebagai sumber 

energi pembangkit listrik tenaga uap. 
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Sub-Bituminous adalah rank batubara yang memiliki nilai 

kalori >8300 BTU/lb - <11500 BTU/lb. Terdiri atas beberapa 

grup, yakni: 

a) Sub-Bituminous A 

Sub-Bituminous A adalah batubara dalam rank 

Subbituminous yang memiliki nilai kalori sebesar >10500 

BTU/lb - <11500 BTU/lb (dalam kondisi dry) 

b) Sub-Bituminous B 

Sub-Bituminous B adalah batubara dalam rank 

Subbituminous yang memiliki nilai kalori sebesar >9500 

BTU/lb - <10500 BTU/lb (dalam kondisi Dry) 

c) Sub-Bituminous C 

Sub-Bituminous C adalah batubara dalam rank 

Subbituminous yang memiliki nilai kalori sebesar >8300 

BTU/lb - <9500 BTU/lb (dalam kondisi Dry) 

 
Sumber : PT. TCM 

Gambar 2.4 Batubara Sub-Bituminous 
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3) Bituminous 

Bituminous merupakan batubara yang kualitasnya sudah 

cukup tinggi. Secara fisik berwarna hitam kebanyakan, tetapi 

terdapat pula yang berwarna coklat tua. Kandungan bitumen 

ataupun aspal yang terdapat di dalamnya merupakan asal mula 

mengapa kategori ini disebut bituminous. Kategori ini mempunyai 

kandungan karbon sebesar 60- 80%, selebihnya terdiri atas 

hidrogen udara, serta air. 

Rank batubara ini memiliki persentase fixed carbon sebesar 

<69% - <86% dam persentase kandungan volatile matter >32% - 

<22%. Bituminous terdiri atas beberapa grup, yakni: 

a) Low – Volatile Bituminous 

Low – Volatile Bituminous adalah kelompok batubara 

dalam rank Bituminous yang memiliki kandungan persentase 

fixed carbon sebesar >78% - <86% serta persentase kandungan 

volatile matter sebesar >14% - <22% (dalam kondisi dry) 

b) Medium – Volatile Bituminous 

Medium – Volatile Bituminous adalah batubara dalam 

rank Bituminous yang memiliki kandungan fixed carbon 

sebesar >69% - <78% dan persentase kandungan volatile 

matter sebesar >22% - <31% (dalam kondisi dry) 

c) High – Volatile A Bituminous 

High – Volatile A Bituminous adalah kelompok batubara 

dalam rank Bituminous yang memiliki kandungan persentase 
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fixed carbon sebesar <69%, persentase kandungan volatile 

matter  sebesar >31%, serta nilai kalorinya >1400BTU/lb 

(dalam kondisi dry) 

d) High – Volatile B Bituminous 

High – Volatile B Bituminous adalah batubara dalam 

rank Bituminous yang memiliki kandungan nilai kalori sebesar 

>13000 BTU/lb - <14000 BTU/lb ( dalam kondisi dry) 

e) High – Volatile C Bituminous 

High – Volatile Bituminous adalah batubara dalam rank 

Bituminous yang memiliki kandungan nilai kalori sebesar 

>11500 BTU/lb - <13000 BTU/lb (dalam kondisi dry) 

 
Sumber : PT. TCM 

Gambar 2.5 Batubara Bitumunous 

4) Antrasit (Anthracite) 

Kategori terakhir ini merupakan kategori batubara dengan 

kualitas paling tinggi. Kandungan karbonium di dalamnya 

mencapai 92,1 - 98,0%. Secara fisik, warna hitam mengkilap 

disebabkan kandungan karbonium yang besar. Pemakaian 

batubara Anthractie ini pula selaku sumber energi (bahan bakar) 
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pembangkit listrik tenaga uap. Dipisah menjadi beberapa 

kelompok menurut persentase kandungan fixed carbon yakni: 

a) Meta – Anthracite 

Meta – Anthracite adalah kelompok batubara pada rank 

Anthracite yang mempunyai kualitas sangat bagus, dimana 

kandungan fixed carbon dapat mencapai >98% dan persentase 

kandungan volatile matter <2% (dalam kondisi dry) 

b) Anthracite 

Anthracite adalah kelompok batubara pada rank 

Anthracite yang memiliki persentase fixed carbon >92% - 

<98% dan persentase kandungan volatile matter >2% - <8% 

(dalam kondisi dry) 

c) Semi – Anthracite 

Semi – Anthracite adalah kelompok batubara pada rank 

Anthracite yang memiliki persentase fixed carbon >86% - 

<92% dan persentase kandungan volatile matter >9% - <14% 

(dalam kondisi dry) 

 
Sumber : PT. TCM 

Gambar 2.6 Batubara Anthracite 
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk mempermudah skripsi ini, maka peneliti memaparkan kerangka 

pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak Kerusakan Conveyor Pada kegiatan Transhipment 
Batubara di PT. Indo Tambangraya Megah 

1. Apa dampak yang terjadi terhadap 
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transhipment batubara di PT. Indo 
Tambangraya Megah 
 

2. Upaya apa yang dilakukan PT. Indo 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan serta dari hasil uraian 

pembahasan mengenai “Dampak Kerusakan Conveyor Pada Kegiatan 

Transhipment Batubara di PT. Indo Tambangraya Megah” maka peneliti 

dapat mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Dampak yang terjadi pada kerusakan conveyor pada kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya Megah. 

a. Kegiatan loading di jetty semua berhenti. 

b. Terhambatnya proses kegiatan transhipment di Muara Berau 

anchorage. 

c. Pihak buyer memberikan biaya demurrage kepada shipper dan harus 

membayar sebesar USD 15.000/day sesuai total hari 

keterlambatannya.  

2. Upaya yang dilakukan PT. Indo Tambangraya Megah untuk mengatasi 

dampak kerusakan conveyor pada kegiatan transhipment batubara. 

a. Mempercepat perbaikan conveyor di jetty TCM dan mengalihkan 

beberapa tongkang yang sudah tiba di area jetty TCM ke area jetty 

yang lain. 

b. Merubah jadwal vessel agar tidak terjadi penumpukan vessel di Muara 

Berau anchorage. 
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c. Mempercepat pemuatan batubara ke vessel dengan tujuan untuk tidak 

memperpanjang demurrage yang diberikan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan menjadi beberapa 

faktor yang dapat lebih diperhatikan bagi peneliti ataupun peneliti selanjutnya 

agar dapat menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini masih belum 

sempurna, terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan yang perlu terus 

diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Dalam hal ini peneliti 

memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi, antara 

lain: 

1. Jumlah informan yang hanya 4 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada kegiatan transhipment yang 

mana hanya satu dampak yang terjadi dari kerusakan conveyor tersebut. 

3. Kesulitan untuk mengakses data sekunder seperti laporan keuangan 

pembayaran demurrage, dikarenakan data tersebut merupakan rahasia 

perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat 

disampaikan peneliti dalam menyikapi permasalahan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi PT. Trubaindo Coal Mining yang merupakan pelaksana operasional 

di Jetty TCM sebaiknya melakukan inspeksi dan maintenance berkala 

harian, bulanan, maupun tahunan pada conveyor. Hal ini akan mengurangi 
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faktor penyebab rusaknya conveyor itu. Jika telah terjadi kerusakan 

conveyor sebaiknya pihak yang berwenang dengan cepat memperbaiki 

kerusakan tersebut agar pemuatan batubara ke tongkang dapat berjalan 

lancar kembali. 

2. Bagi PT. Indo Tambangraya Megah sebaiknya juga ikut 

bertanggungjawab dalam pelaksana kegiatan pengapalan muatan batubara 

maupun kegiatan transhipment batubara yang berlangsung. Dengan cara 

menjadwalkan ulang vessel yang belum tiba dan vessel yang sudah tiba 

dapat di muat dengan batubara yang memiliki quality yang sama dengan 

batubara dari cargo anak perusahaan maupun 3rd party yang telah berkerja 

sama dengan PT. Indo Tambangraya Megah untuk melakukan 

pengapalan. Dan juga untuk dokumen-dokumen yang dibutuhkan tug boat 

agar dapat langsung diproses. Sehingga kegiatan transhipment yang 

berlangsung bisa berjalan maksimal 

3. Selain itu diharapkan semua pihak dapat bertanggungjawab terhadap 

kerusakan conveyor yang berdampak pada kegiatan transhipment 

batubara, dan bekerja sama agar dampak yang terjadi dapat di minimalisir 

dan tidak membuat dampak yang terus menerus. Hal ini akan membuat 

kegiatan operasional di Jetty TCM dan Kegiatan Transhipment di Muara 

Berau anchorage dapat berjalan maksimal sesuai target bisnis yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan dampak kerusakan conveyor pada kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo Tambangraya Megah. Khususnya bagi 
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peneliti atau peneliti selanjutnya yang berniat untuk mengetahui lebih 

lanjut dan akan melakukan penelitian. Sehingga akan lebih objektif dan 

bervariasi dalam melakukan penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

A. Informan 1 

Wawancara dengan informan pertama yaitu bapak Chrisna Permana 

Agung sebagai Fleet Management di Shipment Coordination PT. Indo 

Tambangraya Megah. 

Cadet : Selamat Pagi pak Chrisna, Izin bertanya tentang 

kerusakan conveyor jetty TCM yang berdampak 

pada kegiatan transhipment 

Fleet Management : Ya silahkan det 

Cadet : Apa penyebab terjadinya kerusakan conveyor di 

jetty TCM pada saat itu? 

Fleet Management : Pada saat itu terjadi korsleting pada Jetty, yang 

menyebabkan kebakaran pada conveyor. Dan 

mengakibatkan kerusakan yang 

berkepanjangan. 

Cadet : Tentunya didalam kegiatan transhipment 

batubara di Muara Berau anchorage yang 

dilakukan PT. Indo Tambangraya Megah 

adakah dampak yang terjadi dikarenakan 

kerusakan tersebut. Jika ada apa saja dampak 

tersebut? 
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Fleet Management : Dampaknya banyak, yang pertama berhentinya 

kegiatan loading di jetty yang mengakibatkan 

tugboat dan tongkang yang kita charter 

berhenti beroprasi, yang membuat daerah 

tambatan bunyut pada saat itu penuh, dan yang 

telah berlayar menuju jetty, di perintah untuk 

tambat di daerah sekitar. Kedua PT. Indo 

Tambangraya Megah saat melakukan kegiatan 

transhipment di bantu oleh floating loading 

facility yang sudah bekerja sama pada 

perusahaan ini, FLF yang sudah siap akan 

memuat vessel ikut delay, dan pada saat itu 

langsung berkomunikasi dengan pihak FLF 

untuk reschedule jadwal. 

Cadet : Apakah ada demurrage yang diberikan buyer 

kepada PT. Indo Tambangraya megah? 

Fleet Management : Ya tentu saja ada, keterlambatanya kegiatan 

transhipment sampai mundur satu bulan dan 

mengharuskan vessel standby di Muara Berau 

anchorage. Buyer memberikan demurrage pada 

PT. Indo Tambangraya Megah, pada saat itu 

harga demurrage lagi sangat tinggi-tingginya 

sekitar USD 15.000/day. Jadi kita saat itu harus 
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membayar demurrage sesuai berapa hari 

keterlambatannya. 

Cadet : Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

dampak kerusakan conveyor dalam kegiatan 

transhipment batubara agar kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo tambangraya 

Megah berjalan dengan lancar? 

Fleet Management : Upaya yang PT. Indo Tambangraya Megah 

lakukan pada saat itu dengan langsung 

memperbaikan jetty TCM, dan jika sudah 

selesai perbaikan, tug boat dan tongkang yang 

sudah standby di area jetty akan langsung di 

loading sesuai urutan yang sudah di tentukan 

dengan jenis batubara sesuai permintaan. Dan 

langsung memerintahkan menuju Muara Berau 

anchorgae untuk melakukan kegiatan 

transhipment. Kemudian dengan membeli 

batubara dari perusahaan lain dengan syarat 

harus sesuai jenis batubara yang di minta oleh 

buyer. Kita juga memohon kepada Pelindo 

Samarinda untuk kelancaran dokumen dan agar 

memperioritaskan armada kita untuk 

pengolongan saat di Jembatan Mahakam.  
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Cadet  : “Siap bapak, terimaksih atas informasi yang 

telah bapak berikan kepada saya” 

Fleet Management : Iya det, sama-sama. 

B. Informan 2 

Wawancara dengan informan kedua yaitu bapak Wibi Fawzi Hermanto 

sebagai Cargo Handling di Shipment Coordination PT. Indo Tambangraya 

Megah 

Cadet : Selamat Siang pak Wibi, Izin bertanya tentang 

kerusakan conveyor jetty TCM yang berdampak 

pada kegiatan transhipment 

Cargo Handling : Ya silahkan det. 

Cadet : Apa penyebab terjadinya kerusakan conveyor di 

jetty TCM pada saat itu? 

Cargo Handling : Yang pertama umumnya kerusakan tersebut 

karena adanya kebakaran, yang di akibatkan 

dari korsleting listrik. Kedua bisa jadi karena 

emergency stop yang membuat system conveyor 

dipaksa stop mengakibatkan reaksi kejut yang 

membuat kerusakan pada system cooling, 

sehingga terjadinya korsleting dan terbakar, 

kemudian bisa jadi pulley nya stuck kemudian 

terjadinya gesekan di roller mengakibatkan 

percikan api. Ketiga dikarenakan adanya 
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fabrikasi, fabrikasi itu pada saat maintenance 

PM (Preventive Maintenance), pada saat PM 

menimbulkan percikan api yang tidak di sadari 

oleh kru maintenance nya. 

Cadet : Tentunya didalam kegiatan transhipment 

batubara yang dilakukan PT. Indo 

Tambangraya Megah ada dampak yang terjadi 

dikarenakan kerusakan tersebut. Apa saja 

dampak itu? 

Cargo Handling : Dampak yang pastinya kegiatan loading semua 

berhenti yang mengakibatkan antrian pada 

vessel, yang kedua tongkang yang sudah datang 

di Muara Berau anchorage akan mengalami 

penumpukan. Ketiga tidak adanya kegiatan 

loading yang efeknya akan terjadi demurrage, 

demurrage vessel bisa timbul karena 

terhentinya pasokan cargo dari jetty atau 

loading port yang mengakibatkan di Muara 

Berau anchorage tidak ada kegiatan sama 

sekali. 

Cadet : Apakah ada demurrage yang diberikan buyer  

kepada PT. Indo Tambangraya Megah? 
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Cargo Handling : Harus dilihat dulu dari laycan nya, kalau laycan 

vessel sudah masuk atau vessel sudah tiba dan 

laycan nya sudah berjalan, begitu laycan nya 

sudah habis dalam rentan waktu 9 hari yang 

umumnya laycan diberikan 7 sampai 9 hari. 

Laycan yang sudah habis dan waiting loading 

itu tentunya sudah berjalan, artinya shipper 

berkewajiban membayar demurrage kepada 

pihak buyer, dan nantinya buyer akan 

membayar ke pihak ship owner 

Cadet : Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

dampak kerusakan conveyor dalam kegiatan 

transhipment batubara agar kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo tambangraya 

Megah berjalan dengan lancar? 

Cargo Handling : Upaya PT. Indo Tambangraya Megah yaitu : 

Pertama akan mempercepat perbaikannya. 

Kemudian yang kedua mengalihan beberapa 

tongkang yang sudah tiba di area jetty TCM  ke 

area jetty yang lain bila memungkinkan sesuai 

quality. Ketiga yaitu akan me-reschedule vessel 

yang belum tiba di Muara Berau anchorage, PT. 

Indo Tambangraya Megah akan meminta 
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reschedule ke pihak buyer supaya tidak terjadi 

penumpukan vessel di Muara Berau anchorage 

karena tidak adanya kegiatan pemuatan lagi 

dalam kurun waktu satu minggu atau dua 

minggu kedepan sebagai upaya preventif. 

Cadet  : “Siap bapak, terimaksih atas informasi yang 

telah bapak berikan kepada saya” 

Fleet Management : Iya det, sama-sama. 

C. Informan 3 

Wawancara dengan informan ketiga yaitu bapak Roni Wahyu Saputra 

sebagai Shipper Representative PT. Indo Tambangraya Megah 

Cadet : Selamat pagi pak Roni, Izin bertanya tentang 

kerusakan conveyor jetty TCM pada tahun 2021 

yang berdampak pada kegiatan transhipment 

Shipper 
Representative 
 

: Ya silahkan det. 

Cadet : Apa penyebab terjadinya kerusakan conveyor di 

jetty TCM pada saat itu? 

Shipper 
Representative 

: Kerusakan conveyor terjadi dikarenakan 

korsleting di area conveyor yang menimbulkan 

percikan api di belt conveyor 

Cadet : Tentunya didalam kegiatan transhipment 

batubara yang di lakukan PT. Indo 



  69

 

 
 

Tambangraya Megah ada dampak yang terjadi 

dikarenakan kerusakan tersebut. Apa saja 

dampak itu? 

Shipper 
Representative 

: Dampaknya yaitu berhentinya kegiatan 

transhipment yang mengakibatkan vessel-

vessel yang telah datang di Muara Berau 

anchorage harus menunggu, dan pada saat itu 

kegiatan transhipment yang di lakukan PT. Indo 

Tambangraya Megah mengalami penurunan, 

yang mana vessel yang sudah di jadwalkan akan 

di muat menjadi terhenti sampai bulan 

berikutnya dan dampak ini masih terasa pada 

bulan-bulan berikutnya. 

Cadet : Apakah ada demurrage yang diberikan buyer 

kepada PT. Indo Tambangraya Megah? 

Shipper 
Representative 

: Pada saat saya on board di MV. Noshiro Maru, 

ada demurrage yang di berikan dari pihak buyer 

dikarenakan vessel sudah tiba di Muara Berau 

anchorage dan laycan sudah berjalan 

Cadet : Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

dampak kerusakan conveyor dalam kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo tambangraya 

Megah? 
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Shipper 
Representative 

: Upaya yang dilakukan dengan cara 

mempercepat pemuatan batubara ke vessel, 

muatan yang telah sampai duluan akan 

langsung di muat ke vessel tersebut. Dan jika 

ada muatan yang sangat urgent, kita akan 

alihakan muatan yang sudah ada di tongkang 

untuk langsung ke vessel itu. 

Cadet  : “Siap bapak, terimaksih atas informasi yang 

telah bapak berikan kepada saya” 

Shipper 
Representative 

: Iya det, sama-sama. 

 

D. Informan 4 

Wawancara dengan informan ketiga yaitu Capt. Junaedi sebagai Master 

TB. Lintas Samudera  33 

Cadet : Selamat Pagi pak Capt., Izin bertanya tentang 

kerusakan conveyor jetty TCM pada tahun 2021 

yang berdampak pada kegiatan transhipment 

Master 
 

: Ya silahkan mas. 

Cadet : Apa penyebab terjadinya kerusakan conveyor 

pada saat itu capt.? 

Master 
 

: Kerusakannya saya belum tau pasti, tetapi pada 

saat itu saya dan teman-teman kapal lain 
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melihat ada asap yang terlihat dari arah 

conveyor. 

Cadet : Tentunya didalam kegiatan transhipment 

batubara yang di lakukan PT. Indo 

Tambangraya Megah ada dampak yang terjadi 

dikarenakan kerusakan tersebut. Apa dampak 

yang dirasakan? 

Master 
 

: Dampaknya yaitu berhentinya kegiatan loading 

di jetty TCM yang mengakibatkan tug boat 

harus menunggu sampai selesai perbaikanm 

dan crew harus menghemat persediaan 

makanan dan minuman karena daerah tersebut 

terpencil 

Cadet : Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

dampak kerusakan conveyor dalam kegiatan 

transhipment batubara di PT. Indo tambangraya 

Megah? 

Master 
 

: Upaya yang dilakukan dengan cara 

memaksimalkan kecepatan berlayar agar 

sampai di daerah Muara Berau anchorage 

dengan cepat dan batubara yang dibawa tidak 

mengalami keterlambatan. 
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Cadet  : “Siap capt., terimaksih atas informasi yang 

telah  diberikan kepada saya” 

Master 
 

: Iya mas, sama-sama. 
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kepada diri sendiri dan perusahaan. Semua berkas yang mencantumkan identitas 

saya hanya akan digunakan untuk keperluan pengolahan data dan bila sudah tidak 

digunakan akan dimusnahkan. Hanya penulis yang dapat mengetahui kerahasiaan 

data-data penelitian ini. 

Demikian, secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun saya 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 
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(…………….………………) 
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Pekerjaan : PNS 

9. Alamat : JL. Ridwan Hutagalung No. 72 Pandan,  

   Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. 22611 

10. Riwayat Pendidikan  

a. SD : SD N 158493 Sibuluan 1B Lulus Tahun 2012 

b. SMP : SMP N 2 Pandan Nauli Lulus Tahun 2015 

c. SMA : SMA N 1 Matauli Pandan Lulus Tahun 2018 

d. Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 2022 

11. Praktek Darat  

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Indo Tambangraya Megah 

b. Divisi / Bagian : Short Term Suplly Chain 

c. Masa Praktik  : 03 Agustus 2020 – 03  Agustus 2021 
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